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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain dan Lokasi Penelitian 

3.1.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif, atau proses penelitian, 

yang menggunakan rumus statistik berupa angka-angka untuk mengidentifikasi dan 

mengolah variabel-variabel yang timbul dari masalah penelitian  dalam  tahap 

pengelolaan data, analisis, dan  pengumpulan data. Penelitian kuantitatif memiliki 

arti sebagai suatu metode penelitian dengan landasan filsafat positif, yang 

digunakan untuk menganalisis sampel atau populasi (Sugiyono, 2016).  

3.1.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Univerisitas 

Muhammadiyah Gresik. 

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan semua subjek dalam suatu penelitian. Selanjutnya 

Arikunto (2016) menegaskan populasi mewakili seluruh unsur wilayah  yang 

menjadi sasaran penelitian Populasi pada penelitian ini adalah jumlah seluruh 

mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Gresik yang berjumlah 5.411 orang 

dengan 9 fakultas. Pengambilan sampel merupakan prosedur pemilihan unsur-

unsur dari suatu populasi dalam jumlah yang cukup sehingga pemeriksaan terhadap 

sampel dan pemahaman tentang ciri-ciri atau karakteristik bisa menggeneralisasi 

sifat-sifat tersebut pada elemen populasi (Arikunto, 2016).  

Dikarenakan pada penelitian ini terdapat populasi yang besar maka penentuan 

sampel digunakan sebagai perwakilan populasi pada penelitian ini. Metode 

pengambilan sampel ini  adalah stratified random sampling, yaitu suatu metode 

penentuan sampel acak terstruktur dilakukan dengan membagi anggota populasi 

dalam beberapa sub kelompok yang disebut strata (Sugiyono, 2016).
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 Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa jurusan spesifik untuk 

dilakukan pengambilan sampel yaitu manajemen, akuntansi, pendidikan agama 

islam, teknik elektro, teknik mesin, pertanian dan psikologi. Dengan menggunakan 

teknik ini, setiap responden  penelitian ini dipilih dengan menentukan kriteria 

respon, yaitu. mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Gresik. Besarnya 

sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu: 

n =    N 

     1 + Ne2 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik 

N = Populasi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik (5.411 orang) 

 e = Error Level (tingkat kesalahan)  

(e=5% atau 0.05) 

     n =         5.411 

    1 + 5.411(0.05)2 

= 372,13 atau 372 orang 

Pengujian stratified random sampling menggunakan perbandingan yaitu : 

     n =         372 

           5.411 

     n = 0,0689 / 6,9% 

Sesuai rumus perhitungan tersebut didapatkan sampel dari berbagai fakultas 

di Universitas Muhammadiyah Gresik yang dijabarkan pada tabel berikut :  

Tabel 3. 1 Jumlah Sampel Penlitian Per Fakultas 

No. Nama Fakultas Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1.511 102 

2. Fakultas Ilmu Keguruan dan 

Pendidikan 

998 67 

3.  Fakultas Teknik 1.565 105 

4. Fakultas Agama Islam 189 12 

5. Fakultas Pertanian  202 13 

6. Fakultas Kesehatan 584 39 

3.3. Sampel Penelitian 
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7. Fakultas Psikologi 327 22 

8. Fakultas Hukum 118 7 

9. Pascasarjana 75 5 

Total 5.411 372 

  

Pengambilan sampel dilakukan pada semua fakultas di Universitas 

Muhammadiyah Gresik antara lain : 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis = 6,8% dari total mahasiswa 

2. Fakultas Teknik = 6,8% dari total mahasiswa 

3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan = 6,8% dari total mahasiswa 

4. Fakultas Agama Islam = 6,8% dari total mahasiswa 

5. Fakultas Pertanian = 6,8% dari total mahasiswa 

6. Fakultas Psikologi= 6,8% dari total mahasiswa 

7. Fakultas Kesehatan= 6,8% dari total mahasiswa 

8. Fakultas Hukum= 6,8% dari total mahasiswa 

9. Pascasarjana = 6,8% dari total mahasiswa 

 Dari semua sampel jika dijumlahkan akan menunjukkan total sebanyak 372 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik yang melakukan pengisian angket 

penelitian. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Tingkat keakuratan dan kevalidan data bisa didapatkan dengan 

menggunakan instrumen berikut :  

a. Angket 

Angket yaitu daftar pertanyaan perlu dipersiapkan sebelumnya dan 

kemudian dikirimkan kepada responden untuk memperoleh data dari responden 

tersebut. Angket pada penelitian memiliki sifat tertutup dengan tersedia lima 

pilihan jawaban survei yaitu: sangat tidak setuju (sts), tidak setuju (ts), kurang 

setuju (ks), setuju (s), dan sangat setuju (ss). Mengingat hasilnya antara lain mudah 

serta praktis ditangani, peserta pengisian angket hanya memilih pilihan jawaban 

yang tersedia dengan keuntungan penghematan  waktu baik bagi peneliti maupun 

responden (Hertanto, 2017).  

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian Per Fakultas 

Sumber : Data Penelitian 
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Angket berisi pertanyaan yang ditujukan kepada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gresik sehingga dapat mengetahui pengaruh dukungan sosial dan 

prasarana akademik terhadap prestasi belajar melalui intensitas belajar sebagai 

variabel intervening. 

3.5 Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Data tersebut 

diperoleh dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gresik yang bentuk pertanyaan dengan referensi merujuk pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang dipublikasikan di jurnal. Seluruh materi dan 

informasi dalam penelitian ini diperiksa dengan menggunakan skala tipe Likert 

lima poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Berikut macam-macam 

sumber data yang diperoleh yaitu data primer yaitu peneliti melakukan 

pengumpulan data secara langsung melalui sumber utama yaitu subjek penelitian. 

Data primer yang dipakai pada penelitian ini merupakan angket  yang telah 

dibagikan pada  mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Gresik.  

3.6 Variabel Penelitian 

 Dalamllsuatu penelitianlterdapat variabellyang merupakanlpermasalahan 

yanglada dalamkpenelitian. Variabelkpenelitian adalahlsegala sesuatukyang 

berbentuk apaksaja yangkditetapkan olehkpeneliti untuklldipelajariksehingga 

diperolehkinformasi tentangkhal tersebut,kkemudian ditarikkkesimpulannya 

(Sugiyono, 2022). Variabellpenelitian inilterdiri darilvariabel bebas, variabelltidak 

langsung danlvariabel terikat. Padalpenelitian inilterdapat 3 (tiga)lvariabel yang 

menjadilvariabel bebaslyaitu supervisilakademik (X1) dan saranalprasarana (X2), 

sertalKinerja (Y)lmerupakan variabellterikat.  

3.6.1. Variabel X (eksogen) 

 Variabelkeksogen seringkdisebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Variabellbebas adalah variabellyang mempengaruhilatau yanglmenjadi 

sebablperubahannya ataultimbulnya variabelkendogen (terikat) (Sugiyono, 2022). 

Variabelkeksogen (X) dalamkpenelitian inikadalah dukungan sosial (X1)kdan 

prasarana akademik (X2) 
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3.6.2. Variabel Terikat Y (endogen) 

 Variabel endogen ataukvariabel terikatkmenurutk(Sugiyono, 2022) adalah 

variabellyang dipengaruhilatau yang menjadilakibat, karenaladanya variabellbebas, 

dalamlpenelitianlini variabel terikat atau variabel endogen (Y) yang diteliti pada 

penelitianlini adalahlprestasilbelajar. 

3.6.3. VariabellMediasi Z 

 Variabelmmediasi adalahllvariabel yangllsecara teoritisllmempengaruhi 

hubunganllantar variabelleksogen dengankendogen menjadilhubungan yanglltidak 

langsunglldan tidaklldapat diamatilldan diukurll(Sugiyono, 2022). Variabel 

intervening (Z)ldalam penelitianlini adalahlintensitas belajar. 

3.7 DefinisilOperasionallVariabel 

Variabelkpenelitian (objek penelitian)kmenurut Sugiyonok(2022) adalah 

suatulatribut ataulsifat atau nilaildari orang, objeklatau kegiatanlyang mempunyai 

variasiltertentu yanglditetapkan olehlpeneliti untukldipelajari dan kemudianlditarik 

kesimpulannya. Dalamlpenelitian ini yanglmenjadi variabellindependen ataulbebas 

adalah dukunganlsosial (X1) dan prasaranalakademik (X2) dan variabelldependen 

atau terikatladalah prestasilbelajar (Y) sedangkanlvariabel intervening ataultidak 

langsung adalahlintensitas belajar (Z). 

3.7.1 Dukungan Sosial 

Dukungan sosial memiliki definisi berupa dukungan moral maupun materi 

yang didapatkan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik dari keluarga, 

teman dan organisasi yang diikuti oleh mahasiswa tersebut. Lestari, dkk. (2020) 

memaparkan bahwa terdapat tiga komponen dalam dukungan sosial yaitu : 

1. Keluarga 

2. Teman sebaya 

3. Organisasi/komunitas. 
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3.7.2 Prasarana Akademik 

Prasarana Akademik adalah fasilitas yang digunakan mahasiswa sebagai 

penunjang pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Gresik. Haris (2016) 

menerangkan bahwa terdapat tiga komponen dalam prasarana akademik yaitu : 

1. Prasarana kelas tatap muka 

2. Penunjang informasi 

3. Prasarana di rumah 

 

 

 

 

No Indikator Pernyataan 

1. Keluarga 1. Keluarga mendukung saya dalam 

mengikuti perkuliahan 

2. Keluarga memberikan bantuan 

dana untuk membiayai 

perkuliahan saya 

3. Saya melakukan diskusi perihal 

perkuliahan dengan keluarga  

2. Teman sebaya 1. Teman memberikan dukungan 

emosional pada diri saya 

2. Teman memberikan dorongan 

motivasi pada saya untuk 

melanjutkan perkuliahan 

3. Saya melakukan diskusi 

perkuliahan dengan teman sebaya 

3. Organisasi 1. Organisasi tidak membuat saya 

sibuk hingga tugas perkuliahan 

terganggu 

2. Kegiatan organisasi menunjang 

kemampuan saya dalam bidang 

akademik 

3. Organisasi mahasiswa 

mengembangkan minat yang saya 

miliki 

4. Organisasi mahasiswa 

mengembangkan bakat yang saya 

miliki 

Tabel 3.2 Indikator dan Pernyataan Variabel Dukungan Sosial 
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3.7.3 Intensitas Belajar 

Intensitas belajar ialah usaha yang dilakukan mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gresik sehingga dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan yang menunjang akademik, karir maupun kehidupan 

sehari-hari. Kompri (2015) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen dalam 

intensitas belajar yaitu : 

1. Kedisiplinan 

2. Motivasi 

3. Frekuensi 

 

 

 

 

 

No Indikator Pernyataan 

1. Prasarana kelas tatap 

muka 

1.Kondisi fisik kelas tatap muka 

membuat saya merasa nyaman selama 

proses belajar mengajar  
2. Fasilitas penunjang kampus sudah 

memenuhi ekspektasi saya 

3. Aksesibilitas fasilitas laboratorium 

untuk mendukung aktivitas akademik 

mudah dijangkau 
2. Penunjang informasi 1. Fasilitas proyektor untuk presentasi 

sudah memadai 

2. Sumber referensi artikel, buku dan 

bahan bacaan mudah didapatkan  

3.  Fasilitas pusat informasi kampus telah 

memberikan bantuan  
3. Prasarana di rumah 1. Saya memiliki ruang pribadi di rumah 

yang dirancang sebagai tempat belajar 

yang nyaman 
2.Saya memiliki akses yang baik pada 

peralatan teknologi di rumah untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. 

3.Saya memiliki meja belajar yang 
ergonomis di rumah yang mendukung 

postur tubuh yang baik saat belajar. 

Tabel 3.3 Indikator dan Pernyataan Variabel Prasarana Akademik 
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3.7.4 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang  dicapai melalui keterampilan 

yang sebelumnya tak dimiliki diketahui melalui perubahan perilaku, sikap dan 

perkembangan kemampuan pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Laos (2015) memaparkan bahwa terdapat tiga komponen dalam prestasi belajar 

yaitu : 

1. Nilai akademik 

2. Pencapaian prestasi 

3. Kemajuan berpikir 

4. Peningkatan kemampuan 

 

 

 

 

No Indikator Pernyataan 

1. Kedisplinan 1. Saya memiliki jadwal belajar yang 

teratur untuk mengoptimalkan waktu 

saya dalam mempelajari materi 
akademik. 

2.  Saya menerapkan teknik manajemen 

waktu yang efektif dalam belajar 
3. Saya berinisiatif untuk mencari 

sumber-sumber tambahanuntuk 

melengkapi pembelajaran di dalam 

kelas 
2. Motivasi 1.  Saya merasa senang ketika berhasil 

mencapai hasil yang baik dalam 

proses belajar. 
2.  Saya melihat setiap tantangan sebagai 

kesempatan untuk terus berkembang 

3.  Saya memiliki tujuan yang jelas dalam 
mengejar impian 

3. Frekuensi 1. Saya mengikuti kelas tatap muka 

dalam perkuliahan secara penuh 

2. Saya mengikuti semua mata kuliah 

dalam jurusan yang saya miliki 

3. Saya melakukan pembelajaran 

mandiri setiap hari 

Tabel 3.4 Indikator dan Pernyataan Variabel Intensitas Belajar 
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No Indikator Pernyataan 

1. Nilai Akademik 1. Kemampuan belajar saya 

meningkat seiring dengan 

peningkatan mutu nilai akademik 

yang saya capai. 

2. Saya memantau perkembangan 

nilai akademik saya 

3. Saya mengalami peningkatan dalam 

pemahaman materi belajar 

2. Pencapaian Prestasi 1. Saya meraih prestasi belajar yang 

membanggakan 

2. Saya aktif berpartisipasi dalam 

kompetisi meraih posisi 

membanggakan 

3. Saya berusaha mencapai prestasi 

meningkatkan diri dalam berbagai 

bidang. 

3. Kemajuan Berpikir 1. Saya percaya bahwa kemampuan 

akademik saya dapat berkembang 

melalui upaya yang konsisten. 

2. Saya merasa termotivasi untuk 

mengembangkan keterampilan 

baru dalam belajar. 

3. Saya mau mengambil risiko dalam 

pembelajaran 

4. Peningkatan 

Kemampuan 

1. Kemampuan komunikasi saya telah 

meningkat saat berinteraksi pada 

dosen. 

2. Saya lebih terampil dalam 

mengelola waktu  

3. Saya mengasah kemampuan 

pemecahan masalah, yang telah 

memungkinkan prestasi belajar 

dengan lebih baik. 

Tabel 3. 2 Indikator dan Pernyataan Variabel Prestasi Belajar 

Tabel 3.5 Indikator dan Pernyataan Variabel Prestasi Belajar 
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3.8 Metode Analisis Data 

Tekniklanalisis dataladalah cara agar data diolahllmenjadi informasi 

sedemikianllrupa sehinggallciri-ciri data tersebut  mudahlldipahami dan berguna 

dalam mencari solusi suatu pokokllpermasalahan yang terjadi padallpenelitian 

yang dilakukan. Analisislldata yangldilakukan dalamkpenelitian inikyaitu analisis 

data kuantitatif berdasarkan datallyang terdapat pada referensi, sumber aktual 

maupun fenomena yang sedang terjadi (Sugiyono, 2016).  

3.8.1 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan datakadalah datakyang dikumpulkanlproses saat  pengumpulan 

data akan dilakukan analisis. Tujuanldari pengolahanlldata inilladalah untuk 

menyederhanakanllinformasi yang diperoleh agar seluruh informasi yang  

terkumpul  disajikan dengan tepat  kemudian  dilakukan metode pengolahan data. 

Informasi yang diperoleh didasarkan pada skala data ordinal yang menyatakan 

tingkatannya. Pengukuranlvariabel dalamllpenelitian inilmenggunakan skalalLikert 

yang meruapakan sebuah skalakyang dapat digunakanluntuk mengukurlpendapat, 

sikaplatau persepsilseseorang atau sekelompoklorang tentanglsuatu gejalalsosial 

(Sugiyono, 2022). Penentuan bobot  dari jawaban responden mendapat skor 

individual untuk setiap jawaban, yaitu jika bernilai negatif  1-2-3-4-5 dan jika 

bernilai positif poin diberikan 5-4-3-2-1. 

3.8.2 Skala Pengukuran 

Skoring dalam penelitian melalui skala likert dimana peneliti memberikan 

beberapa butir pertanyaan sedemikian rupa beserta jawaban dengan kategori 

tertentu yang kemudian dipilih oleh dengan bobot sesuai komponen dengan lima 

kategori penilaian jawaban berdasarkan tingkatan skor tertentu antara lain: 

Tabel 3. 6 Skor Likert 

Jawaban 
Bobot Nilai 

Pertanyaan Positif 
Bobot Nilai 

Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Cukup Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak 
Setuju 

1 5 
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Tingginya nilai skor yang didapatkan seseorang, menunjukkan responden 

tersebut memiliki sikap lebih positif terhadap komponen yang dilakukan uji 

penelitian oleh peneliti.. Pemberian bobot nilai dalamlpenelitian inilterdiri daril5 

kategorikjawabanlsebagai berikut : 

Tabel 3. 7 Keterangan Kategori Skala Likert 

Skor Kriteria Keterangan 

5 Sangat Setuju (SS) Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan 

4 Setuju (S) Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih dilakukan dari pada tidak 

dilakukan 

3 Cukup Setuju (CS) Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu kadang-kadang dilakukan 

2 Tidak Setuju (TS) Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu tidak banyak dilakukan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak dilakukan 

 

Adapun hasilk.dari rekapitulasilldata yanglltelah dianalisisllberdasarkan 

kelompok variabelllmenggunakan rumusllperhitungan tentangllskala likertluntuk 

mencari nilailrata-rata sebagailberikut : 

NJI (Nilai Jenjang Interval) = Skor tertinggi – Skor terendah 

     Jumlah kriteria jawaban 

B    = 5 

R    = Skor tertinggi - skor terendah 

       = 5-1 = 4 

NJI = 5 - 1 = 0,8 

  5 

Keterangan : 

B  : Skor tertinggi 

R  : Interval 

NJT  : Nilai Jenjang Interval 

 Berdasarkan hasillperhitungan rumuslltentang skalalluntuk mencarillnilai 

rata-rata, makalhasil perhitunganlrumus diatasldapat dijelaskanlpada tabellberikut:  
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Tabel 3.8. Kategori Skala Likert 

No. Skala Kriteria 

1. 1,00 – 1,79 Sangat Tidak Setuju 

2. 1,80 – 2,59 Tidak Setuju 

3. 2,60 – 3,39 Cukup Setuju 

4. 3,40 – 4,19 Setuju 

5. 4,20 – 5,00 Sangat Setuju 

  Sumber : Data Primer Penelitian (2023) 

3.8.3 Teknik Analisis Data 

Teknikllanalisis datallmerupakan suatulllangkah yangllmenentukan dari 

sebuahllpenelitian dikarenakanlanalisis datalberfungsi untuklmenyimpulkan hasil 

penelitian. Tekniklanalisis datalldalam penelitianllini menggunakanllSEM-PLS 

(Partial Least Square). PLSllmerupakan modelllpersamaan StructuralllEquation 

Modeling (SEM) denganlpendekatan berdasarkankVariance ataulcomponent based 

structuralllequation modeling. Pemodelankpersamaan strukturalkyang disebut 

PartialllSquares StructuralllEquation Modelingll(PLS-SEM) denganllSmart PLS 

versi54.0 digunakanluntuk menganalisisldata danljalur pemodelanldengan variabel 

laten. AnalisislPLS-SEM biasanyallterdiri darilldua subbabllmodel yaitullmodel 

pengukuranlyang disebutllouter modellldan modelllstruktural yanglldisebut inner 

model. Modelllpengukuran menunjukkanllbagaimana variabelllmanifest atau 

observedlvariabel mempresentasikanllvariabel latenlluntuk diukurll(Ghozali & 

Laten, 2020).  

Teknikllpengumpulan datalldalam penelitianllini menggunakanllkuesioner 

denganllmemberikan sejumlahlpernyataan tertulisltertuju kepadallpara responden 

danllmenggunakan SmartkPLS. Oleh karenallhal tersebutlasumsi normalitasltidak 

akanlmenjadi masalah.lDalam metodelPLS (Partial Least Square) tekniklanalisis 

yanglldilakukan adalahlsebagai berikut :  

1. Uji StatistiklDeskriptif 

    Statistiklldeskriptif adalahllstatistik yang digunakannuntuk mendeskripsikanldan 

menggambarkan tentanglciri-ciri respondenldan variabellpenelitian. Uji deskriptif 
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inildilakukan untuklmengetahui nilailvariabel mandiri,lbaik satu variabellatau lebih 

tanpallmembuat perbandinganllatau menghubungkanlldengan variabellllain 

(Sugiyono, 2021). 

2. UjilModel Pengukuranl(Outer Model) 

    Ghozali & Latan (2020) menjelaskan outerlmodel ataulmodel pengukuran 

menggambarkanlbagaimana hubunganlsetiap blok indikatorlldenganllvariabel 

latennya. OuterlModel digunakanluntuk mengujilvaliditas konstrukldanlreliabilitas 

instrumen. Halkini bergunaluntuk mengetahuilkemampuan instrumenlpenelitian 

mengukurlapa yanglseharusnya diukurlkonsistensi alatlukur dalamlmengukur suatu 

konsepllatau konsistensilresponden dalamllmenjawab item;;pertanyaan dalam 

kuesionerlatau instrumenkpenelitian. MenurutlGhozali & Latan (2020) pengukuran 

dilakukanlmelalui metodelsebagai berikut : 

a. ConvergentlValidity 

  Validitasllini berhubunganlldengan prinsipllbahwa pengukurlldari suatullkonstruk 

seharusnyakberkorelasi tinggildengan melihatlnilai loading factorluntuk setiap 

indikatorlkonstruk. Ukuranlreflektif individualldikatakan jikalberkorelasi lebih 

dari 0,70ldengan konstruklyang inginldiukur.  

b. Discriminant Validity 

Validitaskini berhubunganldengan prinsipllbahwallpengukur-pengukur konstruk 

yangllberbeda seharusnyalltidak berkorelasilldengan tinggillvaliditas diskriminan 

yangkterjadi jikalldua instrumenlyang berbedakdapat diprediksiktidak berkorelasi 

denganlskor yang tidaklberkorelasi. Rekomendasilskala pengukuranlnilai loading 

lebihldari 0,70. 

c. CompositelReliability 

    Selainluji validitas, pengukuranlmodel jugakmelakukan ujikreliabilitas suatu 

konstrukluntuk membuktikanllakurasi, konsistensi dankketepatan instrumen 

dalamkmengukur konstruk.kPengukuran reliabilitasksuatu konstrukkdapat 

dilakukanlldengan duallcara yaitu denganllCronbach’s Alpha danllComposite 

Reliability denganlskala pengukuranlnilai loadingklebih dari10,70. 

 



52 
 

 
 

3. Uji ModelkStruktural (InnerlModel) 

Ghozali & Latan (2020)lkmenerangkan bahwakinner modelkldapat 

menggambarkankhubungan ataukkekuatan estimasilantar variabellllaten atau 

konstrukllyang dibangunlberdasarkan substansillteori. Innerllmodel merupakan 

modelllstruktural untukllmemprediksi hubunganlkausalitas antarkvariabel laten 

sertakmenggunakankR-Square untukkkonstruk dependenlldengan 0,75, 0,50 dan 

0,25 menunjukkanllmodel kuat, moderateldan lemah. 

4. UjikHipotesis (Bootstrapping) 

Setelahkmodel secarakkeseluruhan danllseacara parsiallldiuji, makakpada tahap 

berikutnyakdilakukan pengujiankhipotesis. Ghozali &kLatan (2020) 

menerangkankuji hipotesisldilakukan dengankmelihat nilaillT-statistik 

dibandingkanldengan nilaikT-tabel = 1,96 padaktingkat signifikansikp-value = 

0,05. Apabilaknilai T-statistik > T-tabel, makakdapat disimpulkamkvariabel 

eksogen memilikilpengaruh signifikanlterhadap variabellendogen. 

5. UjilPengaruh TidaklLangsung 

Pendekatanlalternatif untuklmenguji signifikansillmediasi denganlmenggunakan 

tekniklbootstrapping. Bootstrappingkmerupakan pendekatanlnonparametrik 

yang tidakkmengasumsikan bentukkdistribusi variabelkdan dapatldiaplikasikan 

padaljumlah sampelllkecil. Teknik tersebutllmerupakan pengembanganldari uji 

sobelllyang dilakukanloleh Ghozali & Latan (2020) yanglmenghendakilljumlah 

sampellyang besar.kDalam mengujikhipotesis dapatldilihat dariknilai t-statistik 

danlnilai probabilitas. Untukkmenguji hipotesiskyaitu menggunakanknilai 

statistikkmaka alpha 5%knilai t-statistikkyang digunakankadalah 1,96. Sehingga 

kriteriajpenerimaan/penolakankhipotesa adalah Hakditerima dan Hokdi tolak 

ketikakt-statistik > 1,96. Untukkmenolak/menerima hipotesisomenggunakan 

probabilitasumaka Harditerima jikajnilai p < 0,05.   
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